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Penulis



PENGARUH PERUBAHAN PENJUALAN, ASSET INTENSITY, PROFITABILITY, UKURAN
PERUSAHAAN, DAN TINGKAT HUTANG TERHADAP COST STICKINESS (pada semua
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2012-2016 kecuali di

bidang keuangan)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh perubahan
penjualan, asset intensity, profitability, ukuran perusahaan, dan tingkat hutang terhadap cost
stickiness pada semua perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia pada periode tahun
2012-2016 kecuali di bidang keuangan. Jumlah sampel perusahaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 150 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada kondisi
penjualan bersih meningkat, kenaikan biaya SGA lebih tinggi dibandingkan penurunan biaya
SGA pada saat penjualan bersih menurun, asset intensity berpengaruh positif signifikan terhadap
cost stickiness, profitability tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap cost stickiness,
ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap cost stickiness, dan tingkat
hutang berpengaruh negatif signifikan terhadap cost stickiness. Untuk mendapatkan hasil yang
baik, penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian satu tahun lagi dan
memperbanyak jumlah sampel perusahaan.

Keyword: Cost Stickiness, Asset Intensity, Profitability, perubahan penjualan dan ukuran
perusahaan



ABSTACT

This study aims to obtain empirical evidence on the effect of changes in sales, asset intensity,
profitability, firm size, and debt level to cost stickiness on all companies listed in Indonesia Stock
Exchange in period 2012-2016 except in finance companies. The number of sample companies
used in this study is 150 companies. The results of this study indicate that on the net sales
condition increased, the increase of SGA cost is higher than the decrease of SGA cost at the time
of net sales decrease, asset intensity have a significant positive effect to cost stickiness,
profitability has no significant effect on cost stickiness, firm size has no effect significant to the
cost stickiness, and the level of debt has a significant negative effect on the cost stickiness. To get
good results, further research can extend the study period of one more year and increase the
number of sample companies.

Keyword: Cost Stickiness, Asset Intensity, Profitability, sales changes and company size
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Semakin maju perkembangan jaman, semakin tidak pasti kemajuan ekonomi di setiap

negara. Di era globalisasi yang semakin maju ini, ekonomi semakin tidak stabil dan akan

berdampak pada pengambilan keputusan yang akan diambil oleh setiap pemimpin perusahaan.

Ketidakstabilan perekonomian ini diakibatkan oleh tidak adanya kepastian mengenai

tingkat permintaan atas produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Manajemen perusahaan harus

dapat menentukan komitmen sumber daya yang nantinya akan mempengaruhi struktur jangka

pendek dari mix cost (bauran antara biaya tetap/fixed cost dengan biaya variabel/ variable cost)

Menurut pandangan akuntansi tradisional, jika perusahaan menghadapi tingkat

ketidakpastian tingkat permintaan yang tinggi, maka perusahaan perlu mengatur agar struktur

biayanya lebih banyak berisi biaya yang bersifat jangka pendek yang tidak rigid, dengan

mengurangi biaya tetap dan menambah biaya variabel (Banker et al., 2014: 1).

Tetapi kenyataan di lapangan membuktikan bahwa tidak semua biaya yang dikategorikan

tetap maupun variabel berperilaku demikian. Hussey (2014: 336) mengatakan bahwa asumsi

mengenai perilaku biaya hanya dapat berlaku untuk jangka pendek baik itu biaya tetap maupun

biaya variabel. Biaya-biaya yang biasanya kita asumsikan sebagai biaya tetap, dalam jangka

panjang dapat bervariasi.

Pengambilan keputusan yang bersifat kaku, yaitu mengikuti asumsi bahwa biaya akan

bergerak mengikuti aktivitas bisnis dapat mengakibatkan kerugian. Jika perusahaan membuat

keputusan untuk mengurangi kapasitas produksi ketika kondisi permintaan produk tidak pasti



dengan tujuan mengurangi biaya tetap, maka perusahaan dapat mengalami kerugian apabila

ternyata permintaan produk melebihi kapasitas produksi yang sudah diturunkan.

Kerugian yang dapat dialami oleh perusahaan dapat berupa biaya kesempatan

(opportunity cost) yang terjadi karena perusahaan terpaksa kehilangan pendapatan yang

seharusnya bisa didapat apabila tidak mengurangi kapasitas produksi.

Dengan memahami hal di atas, manajemen dapat lebih memahami perilaku biaya

perusahaan dengan lebih baik, membuat prediksi biaya untuk anggaran dan costing yang lebih

realistis dan lebih tepat, dan membuat keputusan bisnis yang lebih menguntungkan bagi

perusahaan. Menurut Argiles dan Blandon (2009) perilaku sticky cost (kekakuan biaya)

disebabkan oleh ketidaksesuaian penyesuaian sumber daya ketika kenaikan dan penurunan

volume aktivitas yang terjadi.

Manajemen perusahaan lebih sulit melakukan penyesuaian ketika terjadi penurunan

aktivitas daripada ketika terjadi kenaikan aktivitas karena mereka dihadapkan pada pilihan untuk

mengurangi sumber daya ketika terjadi penurunan aktivitas untuk menyesuaikan biaya dengan

aktivitas yang terjadi.

Biaya variable hanya relevan dalam jangka waktu yang tertentu biasanya dalam jangka

waktu yang pendek, dan hanya relevan jika perusahaan dapat mengubah tingkat produksi

seketika.

Dalam kenyataannya, perubahan tingkat produksi yang dilakukan perusahaan akan diikuti

oleh komitmen jangka panjang konsumen yang tidak dapat dengan mudah diubah atau

dibatalkan, misalnya penambahan kapasitas produksi pabrik, atau penambahan jalur distribusi

dan jalur pemasaran yang diperlukan untuk memasarkan suatu produk baru. Artinya, dalam suatu



periode waktu tertentu, berkurangnya tingkat aktivitas perusahaan tidak dapat dengan cepat

diikuti oleh penurunan biaya yang setara (Cooper & Kaplan, 1988).

Hal ini didukung oleh beberapa studi akuntansi yang menemukan adanya perilaku biaya

yang asimetris, yaitu di mana tingkat penurunan biaya lebih sedikit ketika aktivitas perusahaan

menurun dibandingkan dengan tingkat peningkatan biaya ketika aktivitas perusahaan meningkat

(Baumgarten, 2012).

Anderson et al (2003) menemukan adanya indikasi perilaku sticky cost pada biaya

penjualan, biaya general dan biaya administrative (Selling, General, and Administrative costs

(SG&A)). Perilaku sticky cost berdampak buruk bagi perusahaan karena semakin tinggi tingkatan

perilaku sticky cost di perusahaan maka semakin sulit perusahaan mencapai laba yang diinginkan

(Anderson et al, 2003).

Penelitian mengenai sticky cost perlu dilakukan karena perilaku sticky cost menyebabkan

perusahaan membutuhkan volume penjualan yang tinggi untuk mencapai laba dan akurasi

peramalan laba perusahaan dapat berkurang dikarenakan tingginya sticky cost. Oleh karena itu

apabila manajemen dapat menemukan perilaku sticky cost, maka manajemen dapat lebih berhati-

hati terhadap perilaku sticky cost yang dapat membuat akurasi peramalan laba serta laba yang

akan didapat perusahaan tidak tepat. Mengingat pentingnya masalah akurasi peramalan laba

tersebut, maka peneliti membuat tesis ini dengan judul pengaruh perubahan penjualan, asset

intensity, profitability, ukuran perusahaan dan tingkat hutang terhadap cost stickiness.



B. Identifikasi Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Masih terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian-penelitian terdahulu

mengenai pengaruh perubahan penjualan terhadap cost stickiness.

2. Masih terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian-penelitian terdahulu

mengenai pengaruh asset intensity terhadap cost stickiness.

3. Masih terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian-penelitian terdahulu

mengenai pengaruh profitability terhadap cost stickiness.

4. Masih terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian-penelitian terdahulu

mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap cost stickiness.

5. Masih terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian-penelitian terdahulu

mengenai pengaruh tingkat hutang terhadap cost stickiness.

Oleh karena itu, maka dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji apakah perubahan

penjualan, asset intensity, profitability, ukuran perusahaan, dan tingkat hutang mempunyai

pengaruh terhadap cost stickiness pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode tahun 2012-2016 kecuali perusahaan di bidang keuangan.

C. Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia pada periode tahun 2012-2016 kecuali perusahaan di bidang keuangan yang memiliki

laporan keuangan yang lengkap dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara stabil selama

periode penelitian. Selain itu penelitian ini juga dibatasi dengan lima variabel dependen yang



akan diteliti, yaitu perubahan penjualan, asset intensity, profitability, ukuran perusahaan dan

tingkat hutang. Pembatasan ini dilakukan agar penelitian dapat dilakukan dengan lebih terarah.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah penelitian ini adalah

(1) Apakah perubahan penjualan mempunyai pengaruh positif terhadap cost stickiness,

(2) Apakah asset intensity mempunyai pengaruh positif terhadap cost stickiness,

(3) Apakah profitability mempunyai pengaruh negatif terhadap cost stickiness,

(4) Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap cost stickiness

(5) Apakah tingkat hutang mempunyai pengaruh negatif terhadap cost stickiness

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada adalah sebagai penelitian

empiris terhadap penelitian-penelitian terdahulu tentang hal-hal berikut:

1) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif antara perubahan penjualan

dengan cost stickiness

2) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif antara asset intensity dengan cost

stickiness

3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh negatif antara profitability dengan cost

stickiness

4) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan

terhadap cost stickiness



5) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh negatif antara tingkat hutang dalam

perusahaan terhadap cost stickiness

4. Manfaat Penelitian

c. Manfaat Operasional

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi perusahaan

untuk mempertimbangkan pengambilan keputusan yang berhubungan dengan cost

stickiness agar tidak mengurangi akurasi peramalan laba dan juga laba yang berpotensi

akan didapat perusahaan.

d. Manfaat Pengembangan Ilmu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya

mengenai masalah cost stickiness dan juga bermanfaat bagi para pembaca yang ingin tahu

lebih lanjut mengenai cost stickiness.

F. Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, identifikasi

masalah, ruang lingkup penelitian, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA

PEMIKIRAN

Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka dari teori-teori yang

dikemukakan oleh para ahli beserta hasil penelitian sebelumnya yang



relevan, dam akan menyajikan kerangka pemikiran yang meliputi definisi

dan identifikasi variabel, kerangka penelitian, serta hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pembahasan metode penelitian dalam bab ini meliputi: pemilihan

objek penelitian, metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data,

teknik pengolahan data sera teknik pengujian hipotesis.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti

meliputi penyajian gambaran umum obyek penelitian beserta analisis dan

pembahasan hasil penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan membahas tentang kesimpulan yang ada terhadap hasil

penelitian yang dilakukan dan menyajikan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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